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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to determine the description and influence 
of the role of parents, lecturer competence, and learning 
interest on learning motivation in distance learning. The 
method used in this research is descriptive and verification 
method. The research sample consisted of 238 students of 
the Faculty of Economics and Business Education using a 
proportional random sampling technique. The instrument 
used in this study was a questionnaire for the role of parents, 
lecturer competence and learning motivation. Hypothesis 
testing was carried out using inferential analysis with the 
help of the IBM SPSS version 20 software program. Based on 
the descriptive analysis of lecturer competence, interest in 
learning, and motivation to study were in the high category, 
while the role of parents was in the medium category. The 
results of this study indicate that the role of parents has a 
positive effect on learning motivation in distance learning. 
Lecturer competence has a positive effect on learning 
motivation in distance learning. Interest in learning has a 
positive effect on learning motivation in distance learning. 
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1. INTRODUCTION 

 

Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization) secara resmi menetapkan virus 

corona atau Covid-19 sebagai pandemi dunia. Menurut WHO, pandemi adalah skala 

penyebaran penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri jumlah 

kasus terinfeksi virus ini telah lebih dari puluh ribuan kasus. Dampak dari Covid-19 dapat 

dilihat dari berbagai sektor kehidupan masyarakat, dimulai dengan kesehatan, pendidikan, 

ekonomi dan sosial. 

Pendidikan menjadi salah satu sektor yang yang terkena dampak pandemi Covid-19. 

UNESCO menyebutkan bahwa pandemi Covid-19 mengancam 577.305.660 pelajar dari 

pendidikan pra-sekolah dasar hingga menengah atas dan 86.034.287 pelajar dari pendidikan 

tinggi di seluruh dunia (Pujiastuti, Setyo :2020). Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan untuk mengatasi pandemi Covid-19 agar meminimalisir penyebaran 

virus. Kegiatan di kampus menjadi salah satu kegiatan yang dibatasi selama adanya pandemi. 

Selama masa pandemi, pemerintah Indonesia memutuskan untuk melaksanakan 

pembelajaran dalam jaringan yang selanjutnya disebut dengan pembelajaran daring. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan tercantum dalam Surat Edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 36962/MPK.A/HK 2020 Perihal 

Pembelajaran Daring.   

Namun pada pelaksanaannya pembelajaran daring menemui banyak kendala, 

penggunaan fasilitas teknologi serta koneksi internet yang kurang memadai merupakan salah 

satu hambatan dalam pembelajaran daring. Kondisi ruang belajar yang kurang kondusif juga 

mengganggu konsentrasi mahasiswa dan kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi 

yang dijelaskan. Hal ini mengakibatkan motivasi belajar mahasiswa menurun. Tanpa adanya 

tingkat motivasi belajar yang tinggi, maka pembelajaran tidak berjalan secara efektif, 

sehingga motivasi belajar harus diperhatikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

kata lain motivasi memang dapat dirangsang oleh faktor dari luar, namun tumbuh dari dalam 

diri seseorang. Oleh sebab itu, hal yang perlu ditingkatkan mahasiswa adalah unsur dari dalam 

yaitu unsur motivasi. Dengan adanya motivasi dari diri masing-masing, daya tangkap terhadap 

pembelajaran dan keinginan untuk belajar akan berlangsung. Seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi belajar tidak akan melakukan kegiatan belajar. 

Tabel 1. Motivasi Belajar Mahasiswa Saat Pembelajaran Jarak Jauh 

 
Sumber: data diolah 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 orang mahasiswa 

Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan 2019-

2021, terlihat motivasi mahasiswa selama pembelajaran daring berada di tingkat sedang. Hal 

ini dapat dilihat sebanyak 24 orang dari total 30 responden yang berpendapat motivasi belajar 

Interval Frekuensi Kategori Presentase 

0-49 0 Rendah 0% 

50-77 24 Sedang 80% 

78-105 6 Tinggi 20% 
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mereka sedang. Jumlah ini setara dengan 80% responden kuesioner pra-penelitian, 

sedangkan terdapat 6 orang mahasiswa yang merasa bahwa motivasi belajar mereka tinggi, 

angka ini mencakup 20% responden pra-penelitian. 

Motivasi mahasiswa yang berada pada kategori sedang ini menunjukkan adanya 

beberapa faktor yang menjadi penyebab belum maksimalnya motivasi mahasiswa pada 

proses pembelajaran daring. Hal ini tentunya mengkhawatirkan karena motivasi belajar 

berkaitan dengan proses pembelajaran, apabila terjadi permasalahan maka harus segera 

diatasi. 

Terdapat dua faktor yang dapat mendorong motivasi belajar mahasiswa, yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor peranan orang tua dan kompetensi dosen sangat penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar, hal ini didukung oleh penelitian Lukita dan Sudibjo 

(2021) yang menyatakan bahwa motivasi siswa dapat digerakkan dari faktor eksternal seperti 

kompetensi guru atau dosen, dukungan dari orang tua, sedangkan motivasi dari faktor 

internal dapat digerakkan dengan adanya minat belajar dari siswa. Motivasi belajar 

mahasiswa harus selalu diperhatikan dalam keadaan apapun termasuk dalam keadaan 

pandemi. 

Berdasarkan pada behavioristik, bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dengan respon dengan lingkungannya, seperti 

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi 

belajar pada mahasiswa sangat penting. Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya motivasi belajar adalah dukungan sosial dari lingkungan sekitar terutama dari 

lingkungan keluarga. Adanya dukungan dari orang tua untuk belajar akan memberikan hasil 

yang maksimal dalam proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa.  Menurut Gan & Bilige 

(2019) peran orang tua dalam dunia pendidikan yaitu bentuk bantuan dan dukungan kepada 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Partisipasi dan kontribusi orang tua dalam proses 

pembelajaran memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Selain peran orangtua, terdapat faktor penting lain yang dapat meningkatkan motivasi 

mahasiswa, yaitu kompetensi dosen. Kompetensi Guru dan dosen secara umum 

dikembangkan dari empat kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) 

kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Dengan adanya empat kompetensi ini, dosen 

dapat meningkatkan gairah dan motivasi belajar mahasiswa. Dengan menumbuhkan motivasi 

belajar pada mahasiswa, dosen dituntut untuk terus berupaya menanamkan dan 

menumbuhkan motivasi pada mahasiswa. Dosen memiliki tanggungjawab untuk menentukan 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran, tanpa adanya motivasi sulit untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan Dengan kompetensi dosen yang tinggi, mahasiswa akan 

percaya dan akhirnya merasa termotivasi untuk belajar, semakin tinggi kompetensi dosen 

makan semakin tinggi juga motivasi mahasiswa (Muntashofi, 2019). 

Motivasi mahasiswa merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam belajar, adanya 

keinginan untuk belajar dalam diri mahasiswa dapat dipengaruhi beberapa aspek, salah 

satunya rasa ketertarikan akan suatu pelajaran. Ketertarikan itu disebut dengan minat belajar. 

Namun setiap mahasiswa memiliki minat yang berbeda satu dengan yang lainnya, mahasiswa 



287 | Journal of Finance, Entrepreneurship, and Accounting Education Research , Volume 2 Issue 3, Dec  2023 Hal 284-292 

 

yang tertarik akan suatu pelajaran akan menunjukkan perhatiannya dengan berkonsentrasi 

penuh dan tekun terhadap pembelajaran yang dihadapi, tanpa mengenal rasa jenuh dan 

menyerah. Penelitian Rista (2022) meyatakan bahwa minat belajar berpengaruh terhadap 

motivasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang belajar dengan adanya minat maka akan lebih 

termotivasi agar belajar dengan baik. Apabila minat belajar yang dimiliki oleh mahasiswa 

rendah maka motivasi belajar juga akan menurun.  

Dalam proses pembelajaran, mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki hak dan 

kewajiban yang sama tanpa adanya pembedaan. Semua memiliki kesempatan dalam 

memperoleh pembelajaran yang layak. Akan tetapi, keduanya memiliki perbedaan 

karakteristik yang dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar. Perbedaan gender secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan motivasi belajar (Hoang, 

2008). 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka tujuan 

penelitiannya sebagai berikut: “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi Pada Mahasiswa FPEB” 

 

2. METHODS 

 

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah desain penelitian deskriptif dan 

verifikatif, melalui pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 

2019- 2021. Dengan sampel penelitian sebanyak 238 mahasiswa dengan menggunakan teknik 

proporsional random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang representative dari 

sub-sub sampel yang perimbangannya mengikuti perimbangan sub-sub populasi secara acak 

dari anggota populasi.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai motivasi belajar, peran orangtua, 

kompetensi dosen dan minat belajar mahasiswa selama melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh dengan menggunakan skala numerikal. Jawaban responden berupa skor tertinggi 

bernilai (5) dan skor terendah (0). 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan gambaran mengenai motivasi belajar 

(dependent variable), peran orangtua (independent variable), kompetensi dosen 

(independent variable), minat belajar (independent variable) dan gender (control variable). 

Analisis inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

 

Pada deskripsi hasil penelitian gambaran umum pada variabel motivasi belajar 

diperoleh rekapitulasi perhitungan indicator berikut ini: 
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Gambar 1. Rekapitulasi Rata-Rata Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Angkatan tahun 

2019-2021 berada pada kategori sedang sebesar 51,68%, dengan indikator rata-rata tertinggi 

adalah adanya dorongan dan kebutuhan belajar sebesar 4,07 dan indikator rata-rata terendah 

adalah lingkungan belajar yang kondusif sebesar 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki motivasi belajar yang cukup baik pada saat melakukan pembelajaran jarak jauh.  

 

Gambar 2. Rekapitulasi Rata-Rata Indikator Peran Orangtua 

Peran orang tua mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Angkatan tahun 

2019-2021 berada pada kategori sedang sebesar 48,31%, dengan indikator rata-rata tertinggi 

adalah orangtua sebagai fasilitator sebesar 3,83 dan indikator rata-rata terendah adalah 

peran sebagai pembimbing sebesar 3,08. Hal ini menunjukkan bahwa peran orangtua yang 

dimiliki sudah cukup baik. 

 

Gambar 3. Rekapitulasi Rata-Rata Indikator Kompetensi Dosen 

Kompetensi dosen mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Angkatan 

tahun 2019-2021 berada pada kategori sebesar 58,40%, dengan indikator rata-rata tertinggi 

adalah kemampuan untuk adil sebesar 3,99 dan indikator rata-rata terendah adalah 
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kemampuan memotivasi sebesar 3,12. Hal ini menunjukan bahwa dosen memiliki kompetensi 

dosen yang baik pada saat pembelajaran jarak jauh.  

 

Gambar 4. Rekapitulasi Rata-Rata Indikator Minat Belajar 

Minat belajar mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Angkatan tahun 

2019-2021 berada pada kategori tinggi sebesar 60,08%, dengan indikator rata-rata tertinggi 

adalah yaitu tingkat memotivasi sebesar 4,34 dan indikator rata-rata terendah yaitu semangat 

belajar sebesar 3,39. Hal ini bahwa mahasiswa memiliki minat belajar yang baik selama 

pembelajaran jarak jauh. 

Berdasarkan analisis regresi linear multiple, didapatkan hasil seperti pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisian Regresi 

  

 
 

Persamaan yang dapat disusun dari hasil di atas adalah: 

MOT = 2,345 + 0,376 PO + 0,132 KD + 0,332 MB + ε  

 

Interpretasi pada model regresi di atas adalah sebagai berikut: 

1) Nilai koefisien peran orangtua memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar yaitu 

0,376. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik peran orangtua, semakin tinggi 

motivasi belajar mahasiswa. 

2) Nilai koefisien kompetensi dosen memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

yaitu 0,132. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi dosen, semakin tinggi 

motivasi belajar mahasiswa. 

3) Nilai koefisien minat belajar memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar yaitu 

0,332. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi minat belajar mahasiswa, semakin 

tinggi motivasi belajarnya. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.345 1.886  1.243 .215 

Peran Orangtua .376 .048 .377 7.910 .000 

Kompetensi 

Dosen 
.132 .033 .223 4.035 .000 

Minat Belajar .332 .048 .358 6.883 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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Berdasarkan Uji F yang digunakan untuk mengetahui variabel bebas secara 

bersamasama mempunyai berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 3. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diperoleh p-value (0,000) < α (0,05), Ha diterima 

dan H0 ditolakperan orangtua, kompetensi dosen, dan minat belajar berpengaruh terhadap 

motivasi belajar. 

Kemudian, berdasarkan uji t pada tabel output coefficients diperoleh sebagai berikut:  

1) Variabel peran oragtua diperoleh p-value sebesar 0,000 sedangkan sebesar 0,05. Hal 

tersebut menunjukan bahwa p-value < 𝛼 (0,000 < 0,05) atau dengah kata lain H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima, yang berarti peran orangtua memiliki pengaruh yang positif 

terhadap motivasi belajar. 

2) Variabel kompetensi dosen diperoleh p-value sebesar 0,000 sedangkan sebesar 0,05. Hal 

tersebut menunjukan bahwa p-value < α (0,000 < 0,05) atau dengah kata lain H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima, yang berarti kompetensi dosen memiliki pengaruh yang positif 

terhadap motivasi belajar. 

3) Variabel minat belajar diperoleh p-value sebesar 0,000 sedangkan sebesar 0,05. Hal 

tersebut menunjukan bahwa p-value < 𝛼 (0,000 < 0,05) atau dengah kata lain H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima, yang berarti minat belajar memiliki pengaruh yang positif 

terhadap motivasi belajar. 

Setelah dilakukan uji F dan uji t, selanjutnya dilakukan Independent Sample Test yaitu 

untuk menguji perbedaan motivasi belajar mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa 

perempuan.  

Tabel 4. Hasil Independent Sample Test 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 4584.802 3 1528.267 120.843 .000b 

Residual 2959.336 234 12.647   

Total 7544.139 237    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Peran Orangtua, Kompetensi Dosen 

 

Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Motivas

i_Belaja

r 

Equal 

variance

s 

assume

d 

.002 .964 .082 236 .935 .00597 .07271 -.13726 .1492

0 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  

.082 223.628 .935 .00597 .07268 -.13726 .1492

0 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata nilai motivasi belajar 

antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dilihat dari mean difference adalah 

0,00597, nilai t menunjukkan angka 0,082 dan signifikansi menunjukkan angka 0,935 > 0,05. 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan 

mahasiswa perempuan. 

 

4. CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi 

Belajar Mahasiswa Fakultans Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Angkatan Tahun 2019-2021 

selama pembelajaran jarak jauh berada pada kategori sedang yang artinya mahasiswa 

memiliki motivasi belajar yang cukup baik. Cukup memiliki hasrat dan keinginan berhasil, 

memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar, memiliki harapan dan cita-cita di masa 

depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan memiliki 

lingkungan belajar yang kondusif.  

Peran orangtua terhadap motivasi belajar mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

berada pada kategori sedang yang artinya mahasiswa menilai bahwa orangtuanya cukup 

memiliki peran yang baik dalam pengembangan pribadi mahasiswa. Dengan peran orang tua 

yang baik, mahasiswa dapat belajar dengan lebih terarah, lebih termotivasi dan lebih 

terfasilitasi.  

Kompetensi dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa selama pembelajaran jarak 

jauh berada pada kategori tinggi yang artinya penguasaan materi dosen berada dalam kriteria 

baik sehingga sebagian besar mahasiswa merasa mudah memahami materi yang disampaikan 

serta akan menyerap lebih banyak ilmu dari materi yang diberikan oleh dosen karena 

penguasaan materi yang baik akan mendukung penyampaian materi yang lebih efektif.  

Minat belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh 

berada pada kategori tinggi yang artinya mahasiswa memiliki minat belajar yang baik, dengan 

minat yang baik mahasiswa akan cenderung lebih aktif terlibat dalam pembelajaran.  

Tidak ada perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa 

perempuan. Mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa perempuan dapat membuat kelompok 

belajar dan mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi sebagai mentor belajar sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa selama pembelajaran jarak 

jauh. 
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